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Abstract: Measuring the Science Process Skill Creativity in the Context of
Assessment for Learning. This study aims to measure the science process skill
creativity in Biology in Senior High Schools (SHSs), in terms of the basic skills,
process skills, and investigative skills and use them in the context of assessment
for learning. The study used the learning continuum as the abstract continuum
and the instruments of the divergent process science skills in Biology in SHSs
developed by Bambang Subali in 2009. Two of the six instrument sets were
modified and administered to 1095 students. The results show that in the
process science skill creativity, the skill in data measurement is the most
difficult skill among the basic skills while the observation skill is the easiest.
The skill in making inferences is the most difficult skill among the process skills
while the skill in making predictions is the easiest. The most difficult skill in the
investigative skills is the skill in planning investigation, followed by those in
reporting an investigation and making an investigation.
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PENDAHULUAN

Proses berpikir melibatkan bebe-
rapa tahap dan dalam pola yang
saling berganti atau saling meleng-
kapi, yakni: (1) antara proses deduktif
dan proses induktif; (2) antara produk
dan asosiasi; dan (3) antara berpikir
konvergen dan berpikir divergen
(Garry, 1970:473-475). Hudson (Ather-
ton, 2005:1) mendefinisikan kemam-
puan berpikir divergen adalah ke-
mampuan berpikir dari satu titik se-
bagai pusatnya menyebar ke berbagai
arah. Berpikir divergen sebagai ke-
terampilan untuk mengelaborasi ga-
gasan secara kreatif.

Proses berpikir divergen dan kon-
vergen memiliki hubungan yang erat
pada proses berpikir analitis Kritis
(Semiawan, 1997: 54-58). Kemampuan
berpikir kritis mencakup tiga aspek,
yakni: (1) mengidentifikasi hal pen-
ting yang sedang dibahas; (2) mere-
konstruksi argumen; dan (3) meng-
evaluasi argumen yang sudah dire-
konstruksi (Bowell & Kemp, 2002: 6).

Proses pemecahan masalah secara
kreatif diawali dengan fase pening-
katan antisipasi. Fase kedua yaitu pro-
ses mempertemukan atau mempertan-
dingkan dan menggali harapan-ha-
rapan yang diinginkan dan yang ti-
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dak diinginkan yang ditandai adanya
proses diagnostik di dalam otak da-
lam mengintegrasikan berbagai infor-
masi, mengecek kembali, mengelabo-
rasi, dan memilah informasi. Dengan
demikian, terjadi proses konvergen
dan divergen. Fase terakhir ditandai
adanya kemampuan untuk melam-
paui hambatan (Torrance, 1979: 241-
246)

Menurut Dettmer (2006: 71-73),
pembelajaran ideasional ditandai oleh
idealisme atau aspirasi peserta didik.
Perolehan dari aspek kognitif ter-
masuk di dalamnya mengkreasi da-
lam arti menciptakan hal-hal yang
baru yang berbeda dengan yang su-
dah ada. Proses pembelajaran bersifat
open-ended agar domain yang mendu-
kung keunikan dan orisinalitas seba-
gai ciri kreativitas dapat berkembang.
Pembelajaran ideasional sebagaimana
direkomendasikan oleh Dettmer se-
harusnya dapat dirintis pada seluruh
sekolah. Hasil penelitian menunjuk-
kan tidak selalu anak yang kreatif
adalah anak yang cerdas (Pollman,
1973:1; Ferrando, et al., 2005:21-50;
Kim, 2005: 1; Cromie, 2007:1).

Biologi sebagai salah satu cabang
lImu Pengetahuan Alam (IPA) me-
nyediakan berbagai pengalaman be-
lajar untuk memahami konsep dan
keterampilan proses sains yang ber-
kaitan dengan kehidupan makhluk
hidup. Sains sebagai proses tidak lain
adalah metode ilmiah (Brum &
McKane, 1989:10; Hibbard, t.t.:17-35;
Towle, 1989:16-31).

Dalam belajar sains, pada umum-
nya, keterampilan berpikir kritis de-
ngan membiasakan memberi perta-
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nyaan divergen dalam setiap aspek
yang berupa pertanyaan terbuka dan
memiliki order berpikir yang tinggi
(Carin & Sund, 1989:159-160). Pengua-
saan kemampuan berpikir divergen
pada peserta didik akan menjadikan-
nya mampu mengambil keputusan
sebagai bentuk berpikir konvergen
(Collette & Chiappetta, 1994:142-150).

Keterampilan proses sains terin-
tegrasi sudah merupakan aplikasi ke-
terampilan proses sains yang digu-
nakan untuk pemecahan masalah
(Rezba, et. al. 1995: vii). Keterampilan
proses sains dasar dapat dipecah
menjadi dua, yakni: (1) keterampilan
dasar (basic skill) dan (2) keterampilan
mengolah/memroses (process skill). Ke-
terampilan proses sains terintegrasi
berupa keterampilan melakukan in-
vestigasi (investigative skill) sebagai ke-
terampilan proses sains lanjut (Bryce
et.al. 1990:2). Sementara, Collette mau-
pun Gega (Djohar, 1989:10) membagi
keterampilan melakukan proses sains
menjadi dua macam, yakni keteram-
pilan dasar dan keterampilan terinte-
grasi.

Tes tertulis tidak dapat untuk
mengukur performans, tetapi tetap
berguna untuk mengukur penguasa-
an basis pengetahuan, termasuk basis
pengetahuan bagi peserta didik untuk
menampilkan performansnya (Ebel &
Frisbie, 1986:32 -36). Keterampilan
proses sains merupakan keterampilan
kinerja (performance skill) yang me-
muat aspek keterampilan kognitif
(cognitive skill)—keterampilan intelek-
tual yang melatarbelakangi penguasa-
an keterampilan proses sains-dan ke-
terampilan sensorimotor (sensorimotor
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skill). Dengan demikian, pengukuran
penguasaan keterampilan proses sains
pola divergen termasuk keterampilan
kognitif yang dapat diukur meng-
gunakan tes tertulis. Pengukuran kre-
ativitas dari sisi kemampuan berpikir
divergen telah dikumpulkan oleh
Kind & Kind (2007:1-29).

Kegagalan peserta didik dalam
memperoleh prestasi yang baik saat
pengukuran karena ia tidak disiapkan
memahami cakupan/ruang lingkup
materi sebagai suatu continuum yang
diujikan (Mehrens, 1989:1). Hasil pe-
nilaian akan sesuai dengan harapan
bila penilaian seharusnya memiliki
kesejajaran (alignment) atau segaris ( a
line) dengan tujuan dan materi kuri-
kulum (Puckett & Black,1994: 122).
Kesejajaran diartikan bahwa antara
standar, konten, penilaian, dan stra-
tegi pembelajaran benar-benar dapat
saling melengkapi (complementary fit).
Dengan demikian, penilaian bukan
hanya sebagai bagian dari suatu ke-
giatan belajar (assessment of learning),
tetapi penilaian untuk pembelajaran
(assessment for learning) (Drake, 2007:
4). Penilaian juga berfungsi untuk me-
majukan peserta didik dalam belajar
(assessment as learning). Oleh karena
itu, pembelajaran yang sepenuhnya
mengacu kepada tes justru tidak akan
memberi nilai yang positif bagi ke-
majuan peserta didik (Drake, 2007: 7).

Masalah utama yang akan diang-
kat dalam penelitian ini adalah: “Se-
berapa tinggi kreativitas keterampilan
proses sains mata pelajaran Biologi di
SMA, baik untuk aspek keterampilan
dasar, keterampilan mengolah/mem-
roses, dan keterampilan investigasi?”

Penelitian ini bertujuan untuk menye-
lidiki kemampuan kreativitas peserta
didik dalam aspek keterampilan da-
sar, keterampilan mengolah/mem-
roses, dan keterampilan investigasi.
Diharapkan penelitian ini dapat mem-
berikan informasi bagi pihak terkait
untuk meningkatkan kreativitas pe-
serta didik dalam keterampilan pro-
ses sains pada mata pelajaran Biologi
SMA dalam konteks assessment for
learning.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan fokus
pada penyelidikan bias item alat ukur
kreativitas keterampilan proses sains
untuk mata pelajaran Biologi pada
peserta didik SMA. Penyusunan in-
strumen alat ukur dan ujicobanya su-
dah dilakukan oleh Bambang Subali
melalui penelitian disertasi (Bambang
Subali, 2009: 236-297). Pengembangan
instrumen tersebut diawali dengan
penyusunan learning continuum seba-
gai abstract continuum pengukuran.
Dari enam perangkat yang memuat
sampel item alat pengukur keteram-
pilan proses sains pola divergen mata
pelajaran Biologi SMA, dua di antara-
nya dimodifikasi sebagai alat peng-
ukur kreativitas keterampilan proses
sains dengan cara membuang jawab-
an benar dalam rubrik dari suatu soal
untuk setiap item alat ukur tersebut,
bila berhasil dikerjakan >25% dari
jumlah testi.

Penskalaan mengikuti model pen-
skalaan politomus. Bila suatu item
meminta lebih dari satu jawaban
benar maka kategori-1 adalah yang
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menjawab salah, kategori-2 yang
menjawab betul 1, kategori-3 yang
menjawab betul >1. Bila suatu item
meminta lebih dari tiga jawaban
benar maka kategori-1 adalah yang
menjawab salah, kategori-2 yang
menjawab betul 1, kategori-3 yang
menjawab betul 2, kategori-4 yang
menjawab betul 3, dan kategori-5
yang menjawab betul >3.

Pengukuran dilakukan pada pe-
serta didik SMA kelas X, XI, dan XII
yang ada di Provinsi DIY dan Jawa
Tengah. Dalam hal ini sesuai dengan
kaidah pengukuran menggunakan uji
coba yang terpadu maka banyaknya
testi yang diukur dalam jumlah ba-
nyak agar mencapai hasil kalibrasi
yang stabil. Ukuran sampel untuk da-
ta politomus sekitar 250 dapat diteri-
ma untuk aplikasi dalam penelitian,
tetapi 500 sampai 1000 untuk peng-
gunaan operasional (Muraki & Bock,
1998: 35). Ada pula yang menyatakan
bahwa untuk keperluan kalibrasi da-
lam IRT ukuran sampel antara 200
sampai 1000 tergantung model yang
dipilih. Untuk penelitian disertasi da-
pat menggunakan sampel yang kecil
(Crocker & Algina, 1986:322). Dalam
penelitian ini digunakan ukuran sam-
pel sebanyak 1095 siswa yang diper-
oleh dari SMA tertunjuk secara pur-
posif dengan mempertimbangkan va-
riabilitas kefavoritan sekolah (menu-
rut guru atas dasar nilai UN saat se-
leksi masuk dan banyaknya llulusan
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yang diterima di PTN) serta lokasi
sekolah yang tersebar dari ibu kota
provonsi sampai kota kecamatan.

Dalam penelitian ini, penskoran
menggunakan penskalaan politomus
dan dianalisis menggunakan Partial
Credit Model 1 Parameter Logistic (PCM
1-PL) menggunakan program QUEST.
Penetapan fit item secara keseluruhan
denganmodel dalam program QUEST
yang dikembangkan Adam & Kho
(1996) didasarkan pada besarnya nilai
rata-rata INFIT Mean of Square (INFIT
MNSQ) beserta simpangan bakunya
atau nilai rata-rata INFIT Mean of
INFIT t. Penetapan fit tiap item de-
ngan model dalam program QUEST
didasarkan pada besarnya nilai INFIT
MNSQ atau nilai INFIT t item yang
bersangkutan. Prosedur secara teore-
tik mengacu pada prosedur yang di-
paparkan (Wright & Masters, 1982:
28-31).

Pengujian validitas untuk menge-
tahui fit item dan testi terhadap mo-
del mengikuti kaidah bahwa Item
Characteritic Curve (ICC) akan men-
datar (flat) bila besarnya INFIT MNSQ
untuk item atau e lebih besar dari sa-
tuan logit > 1,30 atau <0,77. Akibat-
nya, membentuk platokurtic curve dan
tidak lagi membentuk leptokurtic curve
(Keeves & Alagumalai 1999: 34-36).

Contoh item pengukur kemam-
puan berpikir reatif dalam keteram-
pilan proses sains untuk aspek obser-
vasi sebagai berikut.

Pengukuran Kreativitas Keterampilan Proses Sains dalam Konteks Assessment
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Keterampilan dasar untuk subaspek 1: Keterampilan melakukan pengamatan:
subsubaspek 1. 1.: Mengidentifikasi jenis data yang dapat dihimpun dalam
melakukan pengamatan dengan atau tanpa alat ukur

Soal:
Bila Anda diminta mengamati seekor hewan tanpa menggunakan alat, kemukakan
paling sedikit tiga macam data yang dapat Anda laporkan?
Kunci:
1. bentuk tubuh hewan secara keseluruhan
bentuk tiap bagian tubuh
warna kulit tubuh
kekasaran kulit tubuh
gerakan tubuh/bagian tubuh
panjang tubuh secara kualitatif
berat tubuh secara kualitatif
suara yang dikeluarkannya
. suhu tubuh secara kualitatif
10. jawaban lain yang benar/memiliki pola seperti jawaban di atas

© o NGOk WD

Keterampilan memroses/mengolah, subaspek 2: Keterampilan membuat inferensi
untuk subsubaspek: Membedakan antara hasil observasi dengan rujukannya

Soal:

Berdasarkan kajian pustaka seresah daun pisang dapat dipakai untuk mengganti jerami
sebagai media hidup jamur merang. Salah satu bukti hasil percobaan yang menunjang
bahwa selisih produksi rata-rata jamur merang yang ditanam pada kedua media
tersebut sangat sedikit. Jadi boleh dikatakan sama. Kemukakan fakta lain yang berkait
dengan kajian pustaka tersebut! Upayakan Anda tuliskan lebih dari satu jawaban!

Jawaban

1. data pertumbuhan (tanpa menyebut diameter/tinggi) rata-rata jamur di kedua
media sama

data waktu tumbuh rata-rata jamur di kedua media sama

data tinggi rata-rata jamur di kedua media sama

data diameter/besar rata-rata jamur di kedua media sama
kualitas/kandungan nutrisi rata-rata jamur di kedua media sama
kandungan bahan/tekstur kedua media dapat diurai sama cepatnya
performans/warna/rasa jamur di kedua media sama

distribusi jamur di kedua media sama

tingkat kemudahan pemanfaatan kedua media sama

kelembapan kedua media sama

sama-sama diminati pembeli/sama larisnya bila dijual

jawaban lain yang benar/memiliki pola seperti jawaban di atas

© o N gk~ wDd

e
N = o

Cakrawala Pendidikan, Februari 2011, Th. XXX, No. 1



HASIL DAN PEMBAHASAN
Perangkat tes pengukur kreativi-
tas dengan basis perangkat tes peng-
ukur keterampilan proses sains pola
divergen dalam mata pelajaran Bio-
logi dikemas dalam bentuk dua pe-
rangkat tes. Panjang kedua tes 26
item. Karena ada 8 anchor item maka
masing-masing tes memiliki 18 item
dan 8 anchor item. Dengan demikian,
seluruh item kedua tes sebanyak 44
item. Pengujian dilakukan terhadap
kelas-kelas di SMA tertunjuk di luar
kelas yang sudah digunakan untuk
penelitian disertasi Bambang Subali
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(Subali, 2009:159-160). Setiap kelas
dibagi menjadi dua. Sebagian diuji
menggunakan perangkat tes I, dan
sebagian sisanya diuji menggunakan
perangkat tes Il. Adapun daftar SMA
beserta kelasnya disajikan pada Tabel
1. Banyaknya kelas tidak seimbang
dikarenakan saat dilakukan peng-
ukuran mengikuti jadwal kelas rutin
yang ada di sekolah yang bersang-
kutan. Namun, dari segi kebutuhan
data bukan menjadi masalah karena
penelitian ini tidak untuk tujuan pem-
bandingan.

Tabel 1. Daftar SMA dan Kelas untuk Pengukuran Keterampilan Proses Sains
dalam Mata Pelajaran Biologi SMA di DIY dan Jawa Tengah

Sekolah

Kelas

X

XI'IPA

XII PA

SMA N 1 Yogyakarta X B
SMAN 8 Yogyakarta

SMAN 1 Sleman XD

SMAN 1 Gamping XA XI IPA 2
SMA 1 Wonosari XIIPA 1
SMA 1 Purworejo X RSBI

SMA 1 Wonosobo XI'IPA 3

SMAN 1 Muntilan
SMA 1 Karanganom XG

SMAN 1 Surakarta XA X1 IPA 2
SMAN 1 Surakarta XM

SMAN 1 Kajen XI'IPA 1
SMAN 1 Semarang X

SMAN 3 Semarang XI'IPA 2
Jumlah 8 14

X1 IPA 3 dan XI IPA 6
XIIPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 7 XII IPA 7 dan XII IPA 4

XITIPA 3

XITIPA1
XII'IPA AKSEL
XITIPA1
XIIIPA 4

XIIPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 1 XII IPA 2
XITIPA 2
XITIPA 2
XITIPA1
XII'IPA 6
XITIPA 3
13

Dukungan bukti empirik untuk
pemenuhan validitastes pengukur ke-
mampuan keterampilan proses sains
pola divergen sebagai dasar untuk
penetapan persyaratan tes pengukur
kreativitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa se-
cara keseluruhan item dalam bentuk
tes dinyatakan fit dengan model ka-
rena memenuhi persyaratan fit statis-
tics yang dipersyaratkan dalam pro-
gram QUEST, yakni fit dengan model
manakala item-item yang dianalisis
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memiliki nilai rata-rata INFIT MNSQ
mendekati 1,0 dengan simpangan
baku 0,0 atau memiliki nilai rata-rata
INFIT t mendekati 0,0 dengan sim-

pangan baku 1,0 (Adam & Tonn Kho,
1996: 30 & 91). Dengan demikian, se-
cara keseluruhan item yang dianalisis
fit menurut PCM -1PL.

Tabel 2. Hasil Estimasi untuk Item (1) dan Estimasi untuk Testi/Person/Case (N)
untuk | =44 dan N = 1095 dengan Level Peluang 0,50 Menurut PCM 1-PL

No Uraian Estimasi Estimfisi untuk
untuk Item Testi/Person

1  Rata-rata dan simpangan baku 0,00 +1,09 -0,34+0,58

2  Rata-rata dan baku yang sudah disesuaikan 0,00 +1,07 -0,34+0,48

3 Nilai alpha Cronbach 0,96 0,70

4  Rata-rata dan simpangan baku INFIT MNSQ 1,00+ 0,05 1,00+ 0,26

5 Rata-rata dan simpangan baku INFIT t 0,05+1,02 0,00+1,01

6  Item/case skor O 0 0

7  Item/case skor perfect 0 0

Keandalan tes yang dihitung ber-
dasarkam measurement error yang di-
hitung berdasarkan estimasi menurut
testi (case estimate) (Wright & Master
(1999:96) mencapai 0,70 sehingga ke-
andalannya tergolong tinggi. Jika per-
hitungannya didasarkan pada konsis-
tensi internal menggunakan pende-
katan klasik sebagai nilai Alpha Cron-
bach, tergolong sedang, yakni 0,43.

Hasil analisis item tes penguasaan
keterampilan proses sains pola diver-
gen PCM 1-PL menggunakan pro-
gram QUEST dengan batas INFIT
MNSQ 0,77 sampai dengan 1,30
seluruh item memenuhi persyaratan.

Hasil analisis item menunjukkan
bahwa semua item memiliki nilai
INFIT MNSQ dalam kisaran batas
bawah dan batas atas, yakni 0,77
sampai 1,30. Dengan demikian, semua
item dapat berfungsi sebagai item
pengukur keterampilan proses sains
pola divergen dalam mata pelajaran
Biologi SMA sehingga dapat difungsi-

kan sebagai dasar untuk penetapan
item pengukur kreativitas. Suatu item
berfungsi sebagai item pengukur
kreativitas keterampilan proses sains
jika item tersebut hanya memuat
jawaban benar <25% dari jumlah testi.

Tingkat kesukaran item menun-
jukkan bahwa item yang termudah
adalah item 37 dari perangkat tes Il
sebesar -4,03 yakni untuk keterampil-
an dasar mengimplemetasikan prose-
dur/teknik/penggunaan peralatan pa-
da perubahan jawaban dari kategori-2
ke kategori-3. Item yang tersukar ada-
lah item nomor 39 dari perangkat tes
Il sebesar 6,03 yakni untuk keteram-
pilan membuat prediksi pada per-
ubahan jawaban dari kategori-2 ke
kategori-3.

Analisis tes untuk mengukur kre-
ativitas dilakukan dengan membuang
jawaban yang dijawab >25%. Bukti
empirik untuk menunjukkan validitas
tes disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 me-
nunjukkan bahwa secara keseluruhan
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item dalam bentuk tes dinyatakan fit
dengan model karena memenuhi
persyaratan fit statistics yang diper-
syaratkan dalam program QUEST,
yakni fit dengan model manakala
item yang dianalisis memiliki nilai
rata-rata INFIT MNSQ mendekati 1,0
dengan simpangan baku 0,0 atau me-
miliki nilai rata-rata INFIT t mende-
kati 0,0 dengan simpangan baku 1,0
(Adam & Kho, 1996: 30 & 91). De-
ngan demikian, secara keseluruhan

Tabel 3.
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item yang dianalisis sudah fit me-
nurut PCM 1-PL.

Keandalan tes yang dihitung ber-
dasarkam measurement error yang di-
hitung berdasarkan estimasi menurut
testi (case estimate) (Wright & Master
(1999: 96) mencapai 0,53 sehingga
keandalannya tergolong tinggi. lJika
perhitungannyadidasarkan pada kon-
sistensi internal menggunakan pende-
katan klasik sebagai nilai Alpha Cron-
bach, tergolong sedang, yakni 0,35.

Hasil Estimasi untuk Item (1) dan Estimasi untuk Testi/Person/Case

(N) untuk I =44 dan N = 1095 dengan Level Peluang 0,50 Menurut PCM 1-PL

Estimasi untuk Estimasi untuk

No Uraian . .
item testi/person
1 Rata-rata dan simpangan baku 0,00 +0,44 -1,84£0,53
2 Rata-rata dan baku yang sudah disesuaikan 0,00 £ 0,27 -1,84+0,38
3 Nilai alpha Cronbach 0,38 0,53
4 Rata-rata dan simpangan baku INFIT MNSQ 1,00 +£0,04 1,00+£0,8
5 Rata-rata dan simpangan baku INFIT t 0,02 +0,67 0,06 +0,79
6 Item/case skor 0 0 0
7 Item/case skor perfect 0 0

Hasil analisis item tes pengukur
kreativitas keterampilan proses sains
PCM 1-PL dengan batas INFIT MNSQ
0,77 sampai dengan 1,30 seluruh item
memenuhi persyaratan. Hasil analisis
item menunjukkan bahwa semua item
memiliki nilai INFT MNSQ dalam
kisaran batas bawah dan batas atas,
yakni 0,77 sampai 1,30. Dengan demi-
kian, semua item dapat berfungsi se-
bagai item pengukur Kkreativitas kete-
rampilan proses sains dalam mata pe-
lajaran Biologi SMA. Dilihat dari ting-
kat kesukarannya, item yang termu-
dah adalah item nomor 27 perangkat

tes kedua, yaitu keterampilan dasar
mengamati sebesar -3,69, yakni per-
ubahan dari kategori-3 ke kategori-4.
Item yang tersukar adalah item no-
mor 44 perangkat tes kedua, yaitu ke-
terampilan investigasi melaksanakan
investigasi berdasarkan rencana sebe-
sar 1,26, juga pada perubahan dari
kategori-3 kekategori-4.

Adapun hasil pengukuran kreati-
vitas keterampilan proses sains de-
ngan batas kategori kreatif jawaban
benar dikerjakan <25% dari jumlah
testi, sesuai aspek beserta subaspek-
nya tersaji pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Kreativitas Keterampilan Proses Sains (KPS)
dengan Batas Kategori Kreatif Jawaban Benar Dikerjakan < 25% testi.

No. Aspek dan Subaspek Keterampilan Proses sains Kresal:iovritas

1 Keterampilan Dasar

la  Melakukan pengamatan -0,293
1b  Merekam data/informasi 0,283
1c  Mengikuti perintah/instruksi -0,265
1d  Melakukan pengukuran 0,313
le  Melakukan manipulasi -0,226
1f  Mengimplemetasikan prosedur/ teknik/penggunaan -0,054

peralatan

2 Keterampilan Memroses

2a  Membuat prediksi 0,20
2b  Membuat inferensi -0,34
2c  Menyeleksi prosedur 0,255
3 Keterampilan Berinvestigasi

3a  Merancang investigasi 0,192
3b  Melaksanakan investigasi -0,085
3c  Melaporkan hasil investigasi -0,007

Catatan: Rentang skor logit antara -5.05 sampai +4.84

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari
item-item Kkreativitas yang dimodifi-
kasi dari item yang sudah divalidasi
sebagai alat pengukur keterampilan
proses sains pola divergen dalam
mata pelajaran Biologi yang dilaku-
kan Bambang Subali (2009) dalam di-
sertasinya, ternyata ada sedikit perge-
seran. Hasil analisis pada penelitian
disertasi menunjukkan yang tersukar
adalah dalam hal merekam data/in-
formasi. Ketika keterampilan melaku-
kan pengukuran dimunculkan dalam
penelitian ini, ternyata aspek yang pa-
ling sukar justru dalam melakukan
pengukuran merupakan aspek kete-
rampilan dasar yang paling sukar.

dilakukan peserta didik, diikuti de-
ngan kemampuan merekam data/in-
formasi. Tabel 6 juga menunjukkan
bahwa untuk keterampilan melaku-
kan pengamatan sebagai hal yang ter-
mudah. Untuk keterampilan memilih
prosedur merupakan keterampilan
yang tersukar dalam aspek keteram-
pilan memroses/mengolah. Keteram-
pilan merancang investigasi terindi-
kasi sebagai keterampilan yang ter-
sukar dalam aspek keterampilan in-
vestigasi.

Bila dilihat kemampuan kreativi-
tas antara peserta didik kelas X, kelas
XI' IPAdankelasXIl IPA, diperoleh ha-
sil pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan
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yang meningkat dari skor yang di-
peroleh peserta didik kelas X, kelas XI
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IPA, dan kelas XII IPA. Namun antara
kelas XI IPA dan kelas XII IPA relatif
hampir sama.

Tabel 7. Skor Mentah dan Skor Logit Kreativitas Keterampilan Proses Sains
dalam Mata Pelajaran Biologi Menurut PLM 1-PL

No Uraian Kelas X Kelas XI IPA  Kelas XII IPA

1 Skor maksimum 26 26

2 Rata-rata skor mentah & simpangan 9,86 + 3,82 11,92 £4,49 12,10 £4,21
baku

3 Rata-rata skor logit & simpangan -2,02+051 -1,78+0,54 -1,75+0,50
baku

Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan
bahwa hasil pengukuran kreativitas
dengan mengeluarkan jawaban benar
yang diberikan >25% peserta didik
menunjukkan, baik pada keterampil-
an dasar, keterampilan mengolah/
memroses, dan keterampilan investi-
gasi dengan rentang skala -5,05 sam-
pai +4,84 pada skala logit yang di-
hasilkan secara empiris, untuk kelas X
dengan rata-rata dan simpangan baku
-2,02 £ 0,51, kelas XI IPA dengan rata-
rata dan simpangan baku -1,78 + 0,54,
dan kelas Xll dengan rata-rata dan
simpangan baku -1,75 + 0,50 masih
tergolong rendah. Hal ini menggam-
barkan bahwa kreativitas keterampil-
an proses sains kurang dikembang-
kan oleh guru di sekolah. Ada dua
kemungkinan yang melatarbelakangi-
nya. Kemungkinan pertama memang
guru kurang mengembangkan kete-
rampilan proses sains. Sementara ke-
terampilan proses sains merupakan
syarat multak yang harus dikuasai pe-
serta didik. Akibatnya, peserta didik
kurang menguasai keterampilan pro-
ses sains. Kemungkinan kedua guru
sudah melatihkan keterampilan pro-

ses sains, namun kurang beorientasi
pada pola-pola divergen sebagai da-
sar pengembangan kreativitas. Boleh
jadi karena salah satu faktor yang do-
minan adalah kebiasaan guru mela-
kukan pengukuran dengan bentuk pi-
lihan ganda yang jelas-jelas berorien-
tasi pada pengembangan pola berpi-
kir konvergen. Pilihan bentuk tes oleh
guru di Sekolah Menengah Atas/Ma-
drasah Aliyah (SMA/MA) tidak dapat
terlepas dari bentuk tes yang biasa
dipergunakan dalam bentuk tes be-
risiko tinggi (high stake test), seperti tes
yang digunakan dalam ujian nasional
(UN) maupun seleksi masuk perguru-
an tinggi (PT). Dampak kedua sistem
tersebut yang hanya menggunakan
tes pilihan ganda mengakibatkan ba-
nyak guru SMA/MA jarang meng-
gunakan tes bentuk lain, terlebih guru
pada kelas XII. Hasil survei pendahu-
luan yang dilakukan dengan mewan-
carai sebagian besar guru Biologi ke-
las Xll—yang mengajar di SMA di
Kota Yogyakarta dan SMA Kategori
Andalan di Kabupaten Sleman—me-
nunjukkan bahwa mereka lebih ber-
konsentrasi pada tes pilihan ganda.
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Guru lebih berkonsentrasi membahas
item tes yang digunakan dalam UN
dan seleksi masuk PT.

Dampak lanjut adanya pemakaian
tes pilihan ganda dalam UN dan se-
leksi masuk PT pernah diteliti (Subali
& Surastuti, 1991:6-7). Hasilnya me-
nunjukkan bahwa banyak lembaga
bimbingan tes atau lembaga bimbing-
an belajar yang hanya melatih peserta
didik untuk memahami item tes serta
menghafal dan memahami konsep.
Peserta didik hampir tidak pernah
dilatih menerapkan metode ilmiah
untuk memecahkan permasalahan,
termasuk ketika mata pelajaran Bio-
logi waktu itu diujikan secara nasio-
nal.

Jika dilihat dari rata-rata hasil
pengukuran mulai dari keterampilan
dasar, keterampilan mengolah/mem-
roses dan keterampilan investigasi,
rata-rata yang rendah juga pada ke-
terampilan dasar. Namun, hal yang
menarik adalah adanya aspek kete-
rampilan dasar yang menunjukkan
hasil pengukuran tertinggi (0,313)
juga dalam hal merekam data/infor-
masi (0,262) dibanding hasil peng-
ukuran aspek keterampilan meng-
olah/memroses maupun aspek kete-
rampilan investigasi. Dalam hal krea-
tivitas keterampilan mengolah/mem-
roses tertinggi hanya 0,255, yakni da-
lam hal menyeleksi prosedur, dan da-
lam hal keterampilan membuat pre-
diksi 0,20. Keterampilan investigasi
justru tertinggi hanya 0,192. Angka-
angka di atas menunjukkan bahwa
aspek kreativitas dalam aspek yang
bersangkutan kurang mendapat latih-
an. Pengembangan LKS yang ter-

struktur menjadi kendala pengem-
bangan kreativitas karena peserta di-
dik tidak pernah membahas apa yang
harus diukur, kesalahan apa yang
mungkin dihadapi bila mengukur
ataupun bagaimana mengembangkan
alternatif cara pengukuran.

Dalam konteks assessmentfor learn-
ing, kebiasaan mengerjakan tes yang
sederhana dapat mempengaruhi tes
yang memerlukan pemikiran kom-
pleks jika tes dikaitkan dengan de-
ngan pengalaman belajar. Dampak
kualitas tes terhadap pembelajaran di
AS sangat besar. Hal ini dapat dilihat
dari sikap negara bagian, sekolah, dan
guru dalam memandang ujian negara
bagian yang diselenggarakan dalam
rangka program Elementary and Se-
condary Education Act atau yang di-
kenal sebagai No Child Left Behind
(NCLB). Item tes NCLB banyak yang
hanya mengukur kemampuan kog-
nitif tingkat rendah. Instrumen tes de-
ngan semangat ”satu untuk semua”
(one-size-fits-all) terus semakin men-
dikte apa yang harus dilakukan para
pendidik dalam menyelenggarakan
program pembelajaran yang lebih di-
orientasikan untuk dapat memahami
tes atau diistilahkan sebagai teaching
for the test (Jehlen, 2007 : 29-34). Hasil
penelitian di AS yang dihimpun sejak
tahun 1990, menunjukkan bahwa tes
berisiko tinggi memberikan efek po-
sitif juga negatif. Efek positifnya bah-
wa sekolah termotivasi untuk men-
capai prestasi yang lebih baik, guru
juga ada yang mengubah strategi
pembelajaran ke arah yang lebih baik,
yakni lebih beorientasi kepada pe-
mecahan masalah. Namun, muncul
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efek negatif berupa munculnya stres
dan kelelahan (fatigue), bahkan ada
pula yang berdampak pada menurun-
nya moral guru dan peserta didik
(Abrams, 2007:80-86).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik beberapa
kesimpulan, seperti berikut.

» Hasil pengukuran menunjukkan,
dengan kriteria nilai rata-rata dan
simpangan baku INFIT MNSQ 1,0
dan 0,0 tes terbukti fit dengan PCM
1-PL dan berdasarkan kriteria batas
INFIT MNSQ 0,77 - 1,30 seluruh
item alat ukur kreativitas keteram-
pilan proses sains dalam mata pe-
lajaran Biologi SMA fit dengan
PCM 1-PL.

» Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa dalam hal keterampilan da-
sar, yang tersukar adalah keteram-
pilan  melakukan pengukuran,
sedangkan yang termudah adalah
dalam hal keterampilan melakukan
pengamatan, untuk keterampilan
memroses yang tersukar adalah
dalam hal memilih prosedur, dan
yang termudah adalah dalam hal
membuat inferensi, untuk keteram-
pilan investigasi yang tersukar
adalah merancang investigasi dan
yang termudah adalah melaksana-
kan investigasi.

» Bila dilihat berdasarkan jenjang ke-
las, penguasaan Kkreativitas kete-
rampilan proses sains menunjuk-
kan gradasi yang semakin baik dari
peserta didik kelas X, kelas XI IPA
dan kelas XII IPA, namun selisih
antara kemampuan siswa kelas XI
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IPA dan kelas XIl IPA sangat se-
dikit.

» Hasil pengukuran kreativitas pe-
serta didik menunjukkan, baik
pada keterampilan dasar, keteram-
pilan mengolah/memroses, dan ke-
terampilan investigasi dengan ren-
tang skala -5,05 sampai +4,84 pada
skala logit yang dihasilkan secara
empiris, untuk kelas X dengan rata-
rata dan simpangan baku -2,02 *
0,51, kelas XI IPA dengan rata-rata
dan simpangan baku -1,78 + 0,54,
dan kelas XIl dengan rata-rata dan
simpangan baku -1,75 + 0,50 masih
tergolong rendah. Hal ini meng-
gambarkan bahwa kreativitas kete-
rampilan proses sains kurang di-
kembangkan oleh guru di sekolah.

SARAN

Dari simpulan di atas, dapat dire-
komendasikan bahwa keterampilan
proses sains baik dalam Biologi
maupun dalam bidang IPA lainnya di
SMA harus dijadikan satu sasaran
yang diprioritaskan dalam pembe-
lajaran, terlebih pembelajaran kete-
rampilan proses sains dengan tujuan
untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik. Hal tersebut dapat dila-
kukan manakala teknik pengukuran
juga memberi kesempatan pada
pengukuran dengan bentuk alat ukur
berupa bentuk uraian terbuka.
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